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PANDUAN BAGI MITRA BESTARI 

JURNAL LEGISLASI INDONESIA 

JLI ISSN: 0216-1338 

 

 

Setelah membaca naskah terlampir, kami mohon kesediaannya untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dan mengembalikannya kepada redaksi. 

Mitra Bestari sebagai penelaah ahli pada Jurnal Legislasi Indonesia (JLI) berwenang 

untuk mengubah, menambah atau mengurangi isi tulisan bila dianggap perlu, tanpa 

mengurangi maksud dan tujuan tulisan. 

JUDUL: Media Baru dan Kelompok Rentan Dalam Proses Legislasi: Studi Kasus 

Deliberasi UU TPKS 

KETENTUAN UMUM: 

Apakah naskah ini sudah pernah diterbitkan? 

Ya / Belum 

Bila Ya, mohon diberikan penjelasan di mana diterbitkannya? 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….. 

Kriteria, Perhitungan Nilai dan Bobot 

Untuk memudahkan pelaksanaan evaluasi, nilai dan pembobotan diukur berdasarkan 

2 (dua) aspek yaitu gaya penulisan dan substansi yang dijabarkan menjadi beberapa 

variabel yang terdiri atas beberapa indikator dengan bobotnya masing-masing. 

Dengan demikian, skor yang dapat diraih adalah jumlah absolute skor, yang 

perhitungannya sudah dibobot. 
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GAYA PENULISAN: 

❖ Materi dan Metode, ditulis lengkap terutama sistematika penulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Daftar Pustaka memuat referensi yang diacu dalam naskah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Kelengkapan Materi dan Metode: 

a. Baik                (8 - 10) 

b. Cukup               (5 – 7) 

c. Sedang               (3 – 4) 

d. Kurang               (1 – 2) 

 

Jika kelengkapan Materi dan Metode naskah belum baik, mohon diberikan 

penjelasan: 
 

Bagian pendahuluan sebaiknya mengelaborasi lebih dalam perihal “ketidakterlibatan” perempuan 

dalam proses legislasi UU TPKS dengan menyebutkan fakta-faktanya. Kemudian, bagaimana 

implikasinya (dengan ketiadaan keterlibatan/ partisipasi tersebut? 

 

Selain itu, perlu juga dibahas penggunaan metode penelitian hukum yg digunakan serta bagaimana 

penulis mejawab permasalahan dng menggunakan metode tsb? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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2. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Penyusunan Daftar Pustaka: 

a. Memuat Lengkap referensi yang diacu dalam naskah         (8 - 10) 

b. Cukup memuat lengkap referensi yang diacu dalam naskah        (5 – 7) 

c. Kurang memuat lengkap referensi yang diacu dalam naskah        (3 – 4) 

d. Tidak memuat lengkap referensi yang diacu dalam naskah        (1 – 2) 

 

Jika penyusunan daftar pustaka belum memuat lengkap referensi yang diacu dalam 

naskah, mohon diberikan penjelasan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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SUBSTANSI ISI: 

❖ Isi berkala ditentukan dengan tema yang ada berdasarkan panduan penulisan yang 

telah ditetapkan, materi muatan merujuk dari sudut pandang dan pendekatan ilmu 

pengetahuan hukum (science of law) dan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dengan demikian berkala tidak akan memuat naskah 

yang hanya bersifat ulasan atau referat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Sumbangan berkala pada kemajuan ilmu pengetahuan hukum dan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku diukur dari derajat keorisinalan dan 

makna kontribusi ilmiah hasil pemikiran dalam tulisan yang dimuatnya sesuai 

dengan bidang ilmunya, yang akan menentukan posisi tulisan dalam percaturan 

pengembangan dan penguasaan ilmu hukum. 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Isi Naskah: 

a. Tinggi               (8 - 10) 

b. Cukup               (5 – 7) 

c. Sedang               (3 – 4) 

d. Kurang               (1 – 2) 

 

Jika isi naskah berada dalam indikator kurang, mohon diberikan penjelasan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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4. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Sumbangan Naskah pada ilmu pengetahuan hukum: 

a. Tinggi               (8 - 10) 

b. Cukup               (5 – 7) 

c. Sedang               (3 – 4) 

d. Kurang               (1 – 2) 

 

Jika sumbangan naskah pada kemajuan ilmu pengetahuan hukum berada dalam 

indikator kurang, mohon diberikan penjelasan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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❖ Nisbah/perbandingan sumber pustaka primer dan bahan lainnya menentukan 

bobot pemikiran dan gagasan yang dijadikan kerangka penulisan, sebab semakin 

tinggi pustaka primer yang diacu semakin bermutu pula tulisannya. 

 

 

 

 

 

❖ Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan: 

 

 

 

 

 

❖ Ketajaman analisis dan sintesis yang dilakukan secara kritis akan meningkatkan 

martabat dan mutu berkala ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Penggunaan Sumber Acuan Primer: lainnya 

a. >80%               (8 - 10) 

b. 61 – 80%               (5 – 7) 

c. 40 – 60%               (3 – 4) 

d. <40%               (1 – 2) 
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6. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan: 

a. >80%               (8 - 10) 

b. 61 – 80%               (5 – 7) 

c. 40 – 60%               (3 – 4) 

d. <40%               (1 – 2) 
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7. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Analisis dan Sintesis: 

a. Baik                       (8 - 10) 

b. Cukup               (5 – 7) 

c. Sedang               (3 – 4) 

d. Kurang               (1 – 2) 

 

Jika analisis dan sintesis naskah berada dalam indikator kurang, mohon diberikan 

penjelasan: 
Penelitian ini hanya menghimpun data dan kemudian menganalisis dengan teori demokrasi 

deliberatif. Penelitian ini tidak mencoba mencari relevansi antara penggunaan media baru dalam 

proses legislasi dengan respon dari para legislator terhadap aspirasi yg masuk. Apakah penggunaan 

media baru efektif mendorong disetujuinya UU TPKS? Selain itu tidak ada opini penulis terhadap 

fenomena penggunaan media baru dalam proses legislasi berikut implikasinya. Penelitian ini juga 

tidak menawarkan solusi lebih lanjut bagaimana penggunaan media baru dapat menjadi efektif dan 

berpengaruh tinggi pada proses legislasi.  
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5 

 

 

 

 

❖ Kesimpulan dan saran yang dituangkan secara mapan akan membuat berkala lebih 

bermakna dibandingkan dengan memuat tulisan yang berisi kesimpulan dangkal 

dan saran bahwa naskahnya perlu dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

✓ >80% : Naskah diterima 

✓ 60-79% : Naskah diterima dengan syarat 

✓ <59% : Naskah ditolak 

 

 

7. Variabel, Indikator dan Skor 

 

Penarikan Kesimpulan: 

a. Baik                       (8 - 10) 

b. Cukup               (5 – 7) 

c. Sedang               (3 – 4) 

d. Kurang               (1 – 2) 

 

Jika kesimpulan dan saran dalam naskah berada dalam indikator kurang, mohon 

diberikan penjelasan: 

Penulis cukup baik dalam menyimpulkan hasil dari penelitian. Sayangnya tidak ada 

saran atau solusi yang ditawarkan oleh penulis terkait fenomena penggunaan media 

baru dalam proses legislasi.  
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Score               Total x 100% 

            80 

 

   …51... X 100% 

            80 

 

  

 ……63,75%……….. 
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Naskah ini,  
 

➢ Diterima tanpa perbaikan 

➢ Diterima dengan syarat: 

• Diterima dengan syarat perbaikan kecil, yaitu: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………........................................................ 

• Diterima dengan syarat perbaikan besar, yaitu: 

Penulisan:  

- Tidak menggunakan singkatan pada Judul 

- Penyebutan peraturan ditulis secara lengkap (jenis, nomor, tahun, nama 

peraturan perundang-undangan) 

- Struktur penulisan mengacu kepada author guidelines jurnal legislasi 

Metode 

- Menyebutkan penggunaan metode penelitian hukum (normatif atau 

empiris). 

- Jabarkan bagaimana metode penelitian hukum yg digunakan dapat 

menjawab permasalahan 

Substansi 

- Sebaiknya bukan hanya menghimpun data, tetapi juga mencoba mencari 

relevansi antara penggunaan media baru dalam proses legislasi dengan 

implikasinya --efektif atau tidak penggunaan media baru tersebut dalam 

kasus UU TPKS.  

- Tawarkan solusi untuk meningkatkan partisipasi publik dalam proses 

legislasi melalui penggunaan media baru tersebut dan cara meningkatkan 
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efektivitas dari penggunaan media baru tersebut agar para legislator dapat 

menggunakan media baru tersebut sebagai proses penjaringan aspirasi. 

➢ Ditolak karena: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Dr. Febrian, SH.., MS 

Tanggal : 30/ 5/2023 

 

 

Tanda Tangan : DTO 



 



 



 


